BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan writing therapy
dalam meningkatkan keterampilan baca tulis siswa penderita dyslexia adalah
dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam proses konseling yaitu
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment dengan menggunakan
writing therapy yang terdiri dari 3 tahapan : 1. Tahap Attending, 2. Tahap
Treatment, 3. Tahap Evaluasi, yang mengacu pada pendekatan konseling
rational emotive behavioral therapy (REBT). Langkah terakhir
evaluasi/follow up.

2. Hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan writing therapy
dalam meningkatkan keterampilan baca tulis siswa penderita dyslexia dapat
dikatakan berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan sikap konseli
yang dulunya malu dengan kondisinya, merasa dirinya bodoh dan semua
temannya jahat, setelah proses pelaksanaan konseling konseli dapat
menerima kondisinya yang mengalami dyslexia dan peningkatan
keterampilan baca-tulis siswa penderita dyslexia, yaitu dapat mengurutkan,
menulis, membedakan, dan membaca alfabet. Konseli juga dapat menulis
dan membaca kata seperti kata paham, putri, jum’at, un, us, ar yang

sebelumnya tidak bisa.
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Bagi konselor apabila menghadapi kasus seperti penelitian ini
hendaknya diperlukan waktu yang lama tidak cukup hanya dua bulan
untuk melakukan proses konseling, agar hasil yang didapatkan atau
tingkat keberhasilan lebih efektif.

Bagi para orang tua yang mempunyai anak penderita dyslexia jangan
beranggapan bahwa anak tersebut bodoh, karena dyslexia bukanlah
anak bodoh. Bersabarlah dalam mendampinginya belajar dengan
melatih membaca-menulis secara terus menerus dari tingkat kesulitan
yang rendah sampai anak bisa membaca-menulis dengan baik benar.
Bagi para pembaca pada umumnya penelitian ini diharapkan tidak
hanya sekedar menjadi refrensi untuk dibaca, akan tetapi dipahami dan
mengambil pelajaran serta lebih terbuka dengan orang sekitar anda,
terutama keluarga, cintai keluarga sepenuh hati terlebih kepada anak-
anak yang apabila kita didik sebaik mungkin dengan segala kelebihan
dan kekurangan yang Allah anugerahkan, anak akan menjadi orang

sukses dunia dan akhiratnya.



